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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data.
Dan untuk memperoleh pemahaman atau gambaran yang jelas tentang
kegiatan komunikasi pemasaran objek wisata dakwah Okura dalam
mempromosikan sebagai objek wisata syariah.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini lebih menekankan
kepada interpretasi dari peneliti berdasarkan teori-teori yang ada. jenis
penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkas, berbagai
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada

dimasyarakat yang menjadi objek penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada tempat objek wisata dakwah okura

yang berlokasi di jalan Raja Panjang Rumbai Pesisir KotaPekanbaru.

C. Subjek Penelitian

1. Subjek penelitian ini adalah Pengurus Yayasan Al-Hasanah dalam
mempromosikan objek wisata dakwah okura.

2. Objek penelitian
Objek penelitian menurut Partanto dan Barry adalah hal yang menjadi
pokok permasalahan dalam sebuah penelitian.**objek dalam penelitian ini
yaitu : model komunikasi Yayasan Al-Hasanah dalam mempromosikan

objek wisata dakwah okura.

®|bid, 532.

36



37

D. Sumber Data
Sumber data ditentukan oleh metodologi riset kualitatif adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah :
1. Data primer
Data primer merupakan data yang dihimpun secara langsung dari
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di
manfaatkan. data primer dapat berbentuk opini subjek secara individual
atau kelompok, dan hasil observasi terhadap karaktersitik benda (fisik),
kejadian, kegiatan dan hasil suatu pengujian tertentu. ada dua metodeyang
dipergunakan untuk pengumpulan data primer, yaitu : melalui observasi.*’
Data ini dapat di ambil melalui hasil wawancara yang penulis
lakukan oleh informan-informan ketika penelitian mengenai model
komunikasi Yayasan Al-Hasanah dalam mempromosikan objek wisata
dakwah okura.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan
oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. data sekunder pada
umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi oleh lembaga
tertentu yang dipublikasikan.** Data yang diperoleh dari jurnal, situs

internet dan buku.

E. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh
pewawancara.Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan

memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian.*?

“Rosady Ruslan, Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta:PT. Raja
Grafindo Persada), 2003, 138.

*Rosady Ruslan, Ibid 138.

*2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010,
edisi pertama, cetakan ke-4), 108
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Adapun informan dalam penelitian ini yaitu :

1. General Manager(Dewi Sabrina Leani)

2. Manager Operasional(Muhammad Arif Syaiful)
3. Humas (Rohidul Afkar)

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Wawancara Mendalam

Wawancara mendalamsecara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara
mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.

Metode wawancara mendalam adalah sama seperti metode
wawancara lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, peran
informan, dan cara melakukan wawancara yang berbeda dengan
wawancara pada umumnya, sesuatu yang amat berbeda dengan metode
wawancara lainnya adalah bahwa wawancara mendalam dilakukan
berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama bersama informan di
lokasi penelitian, hal mana kondisi ini tidak pernah terjadi pada wawncara
pada umumnya.*

Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak terkait, yaitu :
General Manager (Dewi Sabrina Leani), Manager Operasional
(Muhammad Ari Syaiful), dan Humas (Rohidul Afkar)

2. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode di mana periset mengamati

langsung objek yang di teliti.observasi yang digunakan dalam penelitian

“1bid, 108.
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ini adalah observasi nonpartisipan, yaitu observasi di mana periset tidak
memosisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang di teliti.**

Pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan
dengan permasalahan penelitian. Penelitian dapat dilihat dilapangan
mengenai model komunikasi Yayasan Al-Hasanah dalam mempromosikan
objek wisata dakwah okura.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang akan dilakukan peneliti adalah mengambil
gambar yang berhubungan dengan kegiatan atau aktifitas yang dilakukan
oleh kegiatan komunikasi pemasaran objek wisata dakwah Okura dalam
mempromosikan sebagai objek wisata sunnah rasul, data-data dari catatan,
dan melalui dokumen-dokumen atau arsip. Dokumentasi ialah metode
yang digunakan untuk menelusuri data historis ynag ada dalam bentuk
surat, catatan harian, dan laporan ataupun dokumen foto, CD dan
hardisk/film.*®

G. Validitas Data

Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga instrument atau
alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya.

Menurut maleong, triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu
dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian
secara kualitatif.

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan :*°
1. Sumber

Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

*Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi,(Jakarta:Kencana Prenada Media
Group, 2010, edisi pertama, cetakan ke-1), 64.

*Subagyo Joko, Metode Penelitian Dalam Teori,(Jakarta : Rineka Cipta, 2011) 63.

**Rosady Ruslan, op.cit, 219.
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berbeda dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat di capai dengan
membandingkandata hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan
dokumentasi.
Metode

Metode yaitu mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
. Penyidik

Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.Pengamatan kepercayaan lainnya membantu mengurangi

kemelencengan dalam pengumpulan data.

. Teori

Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa
fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih
teori. Di pihak lain, patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat
dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding.

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data dengan

menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data penelitian

yang diperoleh dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan hasil

data penelitian dari narasumber lainnya.

. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena dalam

menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa informasi dan

uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya

untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, dan berupa

penjelasan-penjelasan bukan dengan angka.*’

*'Subagyo Joko,op.cit, 106.
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Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data
dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan
dengan langkah-langkah sebagaimana ditemukan oleh lexy j, moelong sebagai
berikut :*®
1. Klarifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-topik
pembahasan.

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan.

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan
topik-topik pembahasan.

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam
susunan yang singkat dan padat.

Jadi, berdasarkan langkah-langkah di atas data tersebut terkumpul
melalui  observasi, wawancara mendalam, dan dokumen. kemudian
dilaksanakan pengolahan data dengan metode kualitatif dilakukan dengan
langkah-langkah yaitu : Klasifikasi data, reduksi data, deskripsi data, menarik

kesimpulan.

*8_exy J, Maleong, Penelitian Kualitatif, Rineka Cipta, Jakarta, 2000, 11.



